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ABSTRAK 

 

Penelitian ini di latar belakangi dari kenyataan di dunia pendidikan walaupun sudah banyak 

berganti beberapa kurikulum tetapi guru masih menerapkan metode ceramah atau menggunakan 

pendekatan teaching center yang mana guru menjadi narasumber dari segala pengetahuan yang akan 

diterima dan diketahui oleh siswa 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat 

dan  lingkungan tidak sehat tanpa model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) dengan media gambar dan mengetahui kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  

lingkungan tidak sehat dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) dengan media gambar. Kemudian mencari pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) dengan media gambar terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat. Penelitian ini dilaksanakan di SD Pawyatan Daha 1 Kediri, 

kelas III semester 1 tahun ajaran 2014-2015. 

Metode penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen 

dengan bentuk one-group pretest-posttest. Subjek penelitian ini 30 siswa dengan rincian jumlah siswa 

laki-laki 14 siswa dan perempuan 16 siswa. Instrumen penelitian berupa tes tulis yaitu dalam bentuk 

pilahan ganda 20 soal. Validitas tes dihitung dengan  menggunakan rumus pearson product moment 

dikatakan valid apabila rhitung >  rtabel, dengan rtabel = 0,456. Kofesiensi realibilitas tes = 0,902 ini dihitung 

dengan menggunakan rumus K-R.21 (Kuder – Richardson). Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis yaitu dengan uji-t, pada taraf signifikan dan derajat kebebasan (db) = 29. 

 Uji normalitas hasil tes mengguakan chi-kuadrat dengan X
2

hitung 9,18 , X
2

tabel  pada α = 0,05 dan 

dk = 5 adalah  11,070 dinyatakan bahwa berdistribusi normal. Uji analisis data dengan menggunakan uji-t 

diperoleh        (5,50) >      (2,045), maka H1 yang menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran 

STAD terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan  terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dengan media gambar terhadap (1) 

Kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat tanpamodel pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Team Achievement Division) dengan  media gambardengan hasil tes yang lebih 

rendah dengan nilai rata-rata 74,17. (2) Kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dengan  

media gambar memiliki hasil tes yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata 88,17. (3) Ada pengaruh yang 

sangat signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media gambar terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  

sehat dan  lingkungan tidak sehat kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014-2015.  

Hal ini diketahui berdasarkan perolehan dari        (5,50) >      (2,045) dengan taraf signifikan 5% 

maka Ho  ditolak. Sehingga Ha diterima. 

 

Kata kunci: model STAD, media gambar, lingkungan sehat dan tidak sehat. 
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I. Pendahuluan 

Belajar adalah sebuah proses dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 

belum bisa menjadi bisa. Proses dalam 

belajar mempengaruhi hasil belajar siswa itu 

sendiri. Menurut Sadiman, Arief (2007:2), 

“Belajar adalah suatu proses yang komplek 

yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup, sejak ia masih 

bayi hingga ke liang lahat nanti”. Salah satu 

tanda bahwa seseorang telah belajar dengan 

adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut baik perubahan yang bersifat 

pengetahuan (kognitif), menyangkut nilai 

dan sikap (afektif), maupun keterampilan 

(psikomotor). 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

merupakan pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk berperan aktif di dalam proses 

pembelajaran di kelas. Adanya interaksi dua 

arah antara peserta didik dengan guru. 

Diharapkan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Tujuan pembelajaran 

IPA di SD adalah untuk mengembangkan 

kompetensi agar  menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

agar mampu diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari, sehingga memberikan dampak 

positif pada diri siswa dan lingkungan 

sekitar. 

Berdasarkan kenyataannya yang ada 

siswa SD Pawyatan Daha 1 Kota Kediri 

kurang mampu mendeskripsikan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak 

sehat. Hal ini dibuktikan dari jumlah 30 

siswa, nilai siswa yang masih di bawah 

KKM sebesar 74% dan 26% siswa sudah 

mencapai KKM . Hal ini disebabkan model 

pembelajaran yang digunakan guru 

cenderung monoton dan membosankan. 

Sehingga menyebabkan siswa merasa bosan 

dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas. 

Solusi dari masalah tersebut guru 

sebaiknya menggunakan model dan media  

pembelajaran yang menarik dan membuat 

siswa aktif di dalam pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu diterapkan model 

pembelajaran STAD (STUDENT TEAM 

ACHIEVEMENT DIVISION) dengan media 

gambar. Model pembelajaran STAD 

menekankan pada proses belajar kelompok 

yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen, 

sedangkan peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator dan membimbing siswa dalam 

bekerja kelompok. 

Sementara itu, media gambar dalam 

materi ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat, siswa agar mudah menguasai dan 

memahami konsep materi yang disampaikan 

guru. Media gambar merupakan media yang 

mengkombinasikan fakta dan gagasan 

secara jelas dan kuat melalui kombinasi 

pengungkapan kata-kata dengan gambar-

gambar agar suatu informasi dapat diingat 

secara tepat dan jelas. 
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II. Metode Penelitian 

Teknik penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian kelas eksperimen, 

dengan mengambil jenis pre-test yaitu 

suatu teknik yang menerapkan adanya tes 

sebelum perlakuan (pembelajaran sebelum 

menggunakan model kooperatif tipe  

STAD (Student Team Achivement 

Divisions) dengan media gambar dan post- 

test yaitu tes diterapkan setelah mendapat 

perlakuan (pembelajaran setelah 

menggunakan model kooperatif tipe  

STAD (Student Team Achivement 

Divisions) dengan media gambar. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena membandingkan 

keadaan siswa sebelum mendapat 

perlakuan dan keadaan siswa setelah 

mendapat perlakuan. Sehingga desain pola 

yang dipakai adalah desain eksperimen 

One group pretest-posttest design. 

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pre-tes (sebelum 

mendapat perlakuan) 

O2 = Nilai post-test (setelah 

mendapat perlakuan) 

Variabel bebas (Independen) (x) 

dalam penelitian ini adalah model kooperatif 

tipe  STAD (Student Team Achivement 

Divisions) dan media gambar. Variabel terikat 

(y) dalam penelitian ini adalah penguasaan 

materi mendeskripsikan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat.  

Indikator dari variabel ini adalah 

sebagai berikut:  

a) Menjelaskan pengertian lingkungan 

sehat dan tidak sehat. 

b) Menyebutkan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat. 

c) Membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat. 

d) Mendeskripsikan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat. 

 

1. Validasi Instrumen 

a. Uji Validitas 

 

Dalam penelitian kuantitatif, untuk 

mendapatkan data yang valid, reliabel dan 

obyektif, maka penelitian dilakukan dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel. 

Dalam penelitian ini, pengujian 

validitas instrumen yang digunakan adalah 

pengujian validitas kontruksi (construct 

validity) yaitu dikonsultasikan dengan ahli 

untuk dimintai pendapatnya tentang 

instrumen yang telah disusun kemudian 

diteruskan dengan uji coba instrumen. 

Setelah data didapat, maka pengujian 

konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, 

yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 

item instrumen dengan rumus Person Product 

Moment : 

  

       


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Dengan:   

rxy  : Koefisien korelasi product 

moment 

N : Jumlah peserta tes   

ΣY : Jumlah skor total  

 ΣX : Jumlah skor butir soal 

ΣX
2
 : Jumlah kuadrat skor butir soal 

ΣXY : Jumlah hasil kali skor butir soal 

Nilai rxy  (r hitung) yang sudah dihitung 

kemudian dibandingan dengan r tabel. Jika thitung 

> ttabel berarti valid, tetapi Jika thitung < ttabel 

berarti tidak valid. 

Setelah selesai uji coba instrumen dan 

diperoleh hasil dari nilai pekerjaan siswa, 

dapat dilakukan penghitungan uji validitas. 

 

b. Uji Reabilitas 

Untuk pengujian reliabilitas tes 

peneliti menggunakan rumus K-R.21 adalah 

singkatan dari Kuder dan Richardson yang 

merupakan dua orang ahli psikometri yang 

memutuskan persamaan untuk mencari 

reliabilitas. 

 

 

   

 

Keterangan: 

r11  =Kofesiensi reliabilitas internal 

seluruh item 

rb = Korelasi Product Moment antara 

belahan (ganjil-genap)  

(Riduwan, 2012:102) 

Nilai r11  yang sudah dihitung 

kemudian dibandingan dengan r tabel.  Jika 

r11 > ttabel berarti reliabel, tetapi Jika r11 < 

ttabel berarti tidak reliabel. 

Kriteria : 

0, 800 – 1,000 = sangat tinggi 

0, 600 – 0,800 = tinggi 

0, 400 – 0,600 = cukup 

0, 200 – 0,400 = rendah 

0, 000 – 0,200 =  sangat rendah 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 226) 

Kriteria pengujian reliabilitas soal 

tes yaitu setelah didapatkan harga r11, 

kemudian harga r11 tersebut 

dikonsultasikan dengan harga r product 

moment pada tabel, jika r11 > r table maka 

item tes yang diuji cobakan reliabel 

(Suharsimi Arikunto, 2010:228). 

Dan hasil uji reliabilitas hasilnya 

diperoleh 0,902. Dari hasil tersebut maka 

hasil reliabilitas postes sangat tinggi 

karena kriteria reliabilitas adalah jika 

hasilnya menunjukkan nilai 0,800 – 1,000 

maka realibilitas sangat tinggi (Arikunto, 

Suharsimi, 2010: 226). Berdasarkan uji 

coba instrument ini sudah valid dan 

reliabel seluruh butirnya. Maka instrument 

dapat digunakan untuk pengukuran dalam 

rangka pengumpulan data. 

Langkah-langkah Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan tes karena 

tes dapat difungsikan agar dapat melihat 

perbedaan yang terjadi pada peningkatan 

penguasaan siswa pada materi membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat setelah menggunakan model 

STAD (Student Team Achievement Division) 

r11 =(
      

    
)) 
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dengan media gambar dan sebelum 

menggunakan model STAD (Student Team 

Achivement Divisions) dengan media gambar. 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto 2010: 193). 

Langkah-langkah pengumpulan data 

menggunakan tes : 

a) Pembuatan butir-butir pertanyaan yang 

mengandung pencapaian indikator. 

b) Penyusunan butir-butir pertanyaan 

sehingga menjadi suatu bentuk instrumen 

tes. 

c) Memberikan Pretest yang dilakukan 

sebelum pembelajaran menggunakan 

model STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar. 

d) Penilaian pretest siswa dengan cara 

mengidentifikasi skor penguasaan siswa 

pada materi membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. 

e) Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model STAD (Student 

Team Achievement Division) dengan 

media gambar. 

f) Memberikan Prostest yang dilakukan 

sesudah pembelajaran menggunakan 

model STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar. 

g) Penilaian posttest siswa dengan cara 

mengidentifikasi skor penguasaan siswa 

pada materi membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. 

h) Pengumpulan hasil pre-test dan post-test. 

 

III. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data Variabel 

Data penelitian ini yaitu kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat tanpa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division) dengan media 

gambar dan kemampuan membedakan ciri-

ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division) dengan media 

gambar  kelas III SD Pawyatan Daha 1 Tahun 

Ajaran 2014-2015. Data yang diperoleh dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Deskripsi kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat tanpa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) 

dengan media gambar siswa kelas III 

SD Pawyatan Daha 1 Tahun Ajaran 

2014-2015. 

Data kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat tanpa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division)dengan media 
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gambar siswa kelas III yaitu sebagai 

berikut. 

a. Siswa yang mendapatkan nilai 40 

jumlahnya 1 orang. 

b. Siswa yang mendapatkan nilai 45  

jumlahnya 2 orang. 

c. Siswa yang mendapatkan nilai 50  

jumlahnya 1 orang. 

d. Siswa yang mendapatkan nilai 55 

jumlahnya 2 orang. 

e. Siswa yang mendapatkan nilai 60 

jumlahnya 3 orang. 

f. Siswa yang mendapatkan nilai 65 

jumlahnya 4 orang. 

g. Siswa yang mendapatkan nilai 70 

jumlahnya 1 orang. 

h. Siswa yang mendapatkan nilai 75 

jumlahnya 2 orang. 

i. Siswa yang mendapatkan nilai 80 

jumlahnya 2 orang. 

j. Siswa yang mendapatkan nilai 85 

jumlahnya 3 orang. 

k. Siswa yang mendapatkan nilai 90 

jumlahnya 2 orang. 

l. Siswa yang mendapatkan nilai 95 

jumlahnya 4 orang. 

m. Siswa yang mendapatkan nilai 100 

jumlahnya 3 orang. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui pretest, diketahui bahwa siswa  

kelas III SD Pawyatan Daha 1 memiliki 

nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi 

yaitu 100. 

2. Deskripsi kemampuan membedakan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement 

Division) dengan media gambarsiswa 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kediri 

Tahun Ajaran 2014-2015. 

Data kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division)dengan media 

gambar siswa kelas III yaitu sebagai 

berikut. 

a. Siswa yang mendapatkan nilai 45 

berjumlah 0 orang. 

b. Siswa yang mendapatkan nilai 55 

berjumlah 0 orang. 

c. Siswa yang mendapatkan nilai 60 

berjumlah 1 orang. 

d. Siswa yang mendapatkan nilai 65 

berjumlah 0 orang.  

e. Siswa yang mendapatkan nilai 70 

berjumlah 2 orang 

f. Siswa yang mendapatkan nilai 75 

berjumlah 0 orang. 

g. Siswa yang mendapatkan nilai 80 

berjumlah 2 orang. 

h. Siswa yang mendapatkan nilai 85 

berjumlah 1 orang. 

i. Siswa yang mendapatkan nilai 90 

berjumlah 7 orang. 

j. Siswa yang mendapatkan nilai 95 

berjumlah 5 orang. 

k. Siswa yang mendapatkan nilai 100 

berjumlah 12 orang. 
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Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui posttest, diketahui bahwa siswa 

kelas III Pawyatan Daha 1 Kediri 

memiliki nilai terendah yaitu 60 dan nilai 

tertinggi yaitu 100.  

3. Deskripsi pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) 

dengan media gambar terhadap 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat siswa 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kediri 

Tahun Ajaran 2014-2015. 

Adanya pengaruh model 

pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) terhadap 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat kelas III SD Pawyatan DahaTahun 

Ajaran 2014-2015, merupakan simpulan 

dari proses analisis data penelitian siswa 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kediri, 

yang sebelum dan setelah diberi perlakuan 

berupa model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) 

dengan media gambar. Hal tersebut dapat 

diketahui dengan mencari thitung dan ttabel. 

Norma keputusan yang berlaku dalam 

menyimpulkan hasil uji thitung dan ttabel 

sebagai berikut. 

a. Jika         ≥          taraf signifikan 

1% maka sangat signifikan, akibatnya 

Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 

model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) dengan 

media gambar terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat siswa kelas 

III SD Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun 

Ajaran 2014-2015. 

b. Jika        ≥         taraf signifikan 5% 

maka signifikan, akibatnya Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh model 

pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat siswa kelas 

III SD Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun 

Ajaran 2014-2015. 

c. Jika         ≤          taraf signifikan 

5% maka tidak signifikan, akibatnya 

Ho diterima. Artinya tidak ada 

pengaruh model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) 

terhadap kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat kelas III SD 

Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun Ajaran 

2014-2015. 

 

2. Hasil Analisis data  

Hasil analisis data kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III 

SD Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun Ajaran 

2014-2015 sebagai berikut. 

a. Hasil analisis kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat 

tanpa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student 
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Team Achievement Division) 

dengan media gambar siswa kelas 

III SD Pawyatan Daha 1 Tahun 

Ajaran 2014-2015. 

Setelah memperoleh data dari 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kediri 

melalui pretest atau tanpa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement 

Division) dengan media gambar dan 

menganalisisnya, diketahui bahwa  nilai 

rata-rata kelasnya yaitu 74,17.  

b. Hasil analisis kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar siswa kelas III SD Pawyatan 

Daha 1 Tahun Ajaran 2014-2015. 

Setelah memperoleh data dari 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Kediri 

melalui pretest atau dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar dan menganalisisnya, diketahui 

bahwa  nilai rata-rata kelasnya yaitu 

88,17.  

c. Hasil analisis pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat siswa 

kelas III SD Pawyatan Daha 1 Tahun 

Ajaran 2014-2015.  

Setelah menganalisis data 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat pada siswa kelas III SD Pawyatan 

Daha 1 Kediri Tahun Ajaran 2014/-015, 

diperoleh data sebagai berikut. 

a. Mean antara pretest dan posttest 

adalah 17,5 

b. Hasil Standart Deviasi 8787,5 

c. Hasil thitung 5,50 

d. T tabel dengan menggunakan taraf 

signifikasi 5% serta Db 29 adalah 

2,045 

Berdasarkan hasil tersebut, 

diperoleh thitung> ttabel  yaitu 5,50 > 2,045 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

pada taraf signifikan (5%).  Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media 

gambar terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat 

dan  lingkungan tidak sehat kelas III SD 

Pawyatan Daha 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014-2015. 
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